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Dua fenomena perilaku intoleransi dan ketimpangan ekonomi yang muncul belakangan ini di Indonesia
dapat mengancam persatuan Indonesia. Wahid Foundation pada 2017 mencatat bahwa insiden pelanggaran
kebebasan beragama telah meningkat secara signifikan dan meluas di 27 provinsi di Indonesia. Pada saat
yang sama, pertumbuhan ekonomi di Indonesiatidak inklusif karena ketimpangan yang tumbuh cepat.
Koefisien Gini telah meningkat dari sekitar 0,33 pada tahun 1996 menjadi 0,41 pada tahun 2015.
Meningkatnya ketimpangan ekonomi dapat menjadi katalisator untuk perilaku kolektif seperti perluasan
protes sosial yang telah terlihat akhir-akhir ini di Indonesia. Apakah keduafenomenaini berkorelasi kuat?
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara ketimpangan dan perilaku intolerans di
Indonesia menggunakan Indonesia Family Life Survey (IFLS). Kami mengukur perilaku intoleran
menggunakan persepsi individu yang terkait dengan persetujuan untuk hidup dengan agama lain di rumah
kos, tetangga dan desa. Estimasi ekonometrika kami menggunakan model order logit menemukan bahwa
individu yang memiliki pendapatan serta pencapaian pendidikan di bawah rata-rata masyarakat memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk tidak toleran. Ketimpangan dalam pendapatan dan pendidikan dapat
menyebabkan kecemburuan sosia yang pada gilirannya mendorong perilaku intoleransi terhadap orang lain.
Temuan ini menyerukan keprihatinan serius dari para pemangku kepentingan untuk mempertahankan
masyarakat yang damai dari beragam masyarakat di Indonesia.
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Two phenomena of intolerance behavior and inequality that have emerged lately in Indonesia can threaten
Indonesias unity. The Wahid Foundation in 2017 recorded that incidents of violations of religious freedom
have increased significantly and widely in 27 provincesin Indonesia. At the same time, the economic
growth in Indonesia has not always been inclusive due to fast-growing inequality. The Gini coefficient has
increased from roughly 0.33 in 1996 to 0.41 in 2015. Rising inequalities can be a catalyst for collective
behavior such as the expansion in social protests that have been seen lately in Indonesia. Are these two
phenomena strongly correlated? This study aims at exploring the relationship between inequality and
intolerance behavior in Indonesia using the Indonesia Family Life Survey (IFLS). We measured intolerant
behavior using the perceptions of individuals related to consent to live with other religions in boarding
houses, neighbors and village. Our econometric estimations using the ordered logit model found that
individuals owning income as well as educational attainment below the average of the community have a
higher tendency of being intolerance. Inequality in income and education might induce social jealousy
which in turn encourages intolerance behavior towards others. These findings call for serious concerns from
stakeholders to maintain a peaceful society of diverse society in Indonesia.
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